ANTISEPTIK EKSTRAK DAUN KEMANGI (Ocimum basilicum L.)

TERHADAP DAYA HAMBAT BAKTERI Staphylococcus Aureus







Penelitian yang berjudul “Antiseptik Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum Basilicum 
L.) Pada Daya Hambat Bakteri Staphylococcus aureus” ini bertujuan agar 
mengetahui apakah antiseptik yang terbuat dari ekstrak daun kemangi (Ocimum 
basilicum L.) bisa membantu dalam menghambat pada pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. Tangan merupakan suatu anggota pada tubuh yang paling 
sering dipakai untuk melakukan aktivitas sehari-sehari. Banyak sekali masyarakat 
yang belum menyadari ketika melakukan aktivitas, bahwa tangan kerap sekali 
mudah terkontaminasi oleh banyak bakteri, sebab tangan sebagai penghubung 
masuknya mikro menuju saluran cerna, oleh sebab itu kebersihan pada tangan harus 
selalu terjaga. Produk untuk pembersih tangan bisa dirancang beberapa jenis, 
semacam sabun yang dapat dicuci dengan air sampai produk yang instan seperti 
handsanitizer berbahan antiseptik. Menurut (Fajar, Siti, Wulan dan Linda, 2020) 
menyebutkan “Salah satu cara yang dilakukan dalam mengurangi pengaplikasian 
bahan kimia seperti alkohol serta triklosan yang terdapat pada produk antiseptik 
handsainitizer yaitu dengan menggunakan bahan alami ekstrak tanaman yang 
mengandung sifat antibakteri dan aman dipakai ke telapak tangan secara berulang-
ulang, seperti daun kemangi (Ocimum basilicum L.).” Banyak peneliti terdahulu 
yang menyatakan bahwa dalam kandungan minyak atsiri yang terdapat pada daun 
kemangi (Ocimum basilicum L.) mempunyai efek antimikrobiologi seperti efek 
melawan Stapylococcus aureus. Penelitian melalui pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian kepustakaan serta metode studi kepustakaan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa antiseptik  berbahan ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum 
L.) bisa membantu menghambat pada pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 
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